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ABSTRAK
Pelcobaan ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dan kebutuhan vitamin A clalam
pai<an untuk penatangan gonad udang windr,r asal tambak. Induk udang windr-r betina deugan
bobor rata-i'ata 85,15 t 7 .62 g dan jantan 60,40 t 5,78 g dipelihara dalam bak beton voh-rne 16
mjdengan kepadatan 20 pasang per bak dan ctiberikan pakan bttatan yang mengandung kaclar
viramin A yang berbeda, yaitu 0,00%; 0,01%; 0,02%; dan 0,03'/0. Induk udang diberi pahan
pei'cobaan selama 48 hali. Untuk menguji respon pakan terhadrrp perkenbangan gonacl, pada
hari iie-32 sernLra indr-rk betina diablasi dengan tremotong sebelah tangkai matanya. Htrsil
pengamatan rnenunjr,rkkan bahwa penambahan vitamin A dalam pakan menghasilkan sintasan
1,ang lebih tinggi clibanclingkan dengan kontrol r,rntr,rk induk udang betina, tetapi tidak untr-rk
rnctr,rli jant.an. Kandr-urgan vitarnin A dalam gonad lneningkat dengan meningkatnya kanclnngan
vitamin A dalam pakau. Penambahan vitamin A 0,02 dan 0,011''/n dalan pakan meningkatkan
nilai inclel<s gonacl somatik (IGS) serta meningkatkan dan nrempercepat kernabangan gonacl
induh rrrlang betina.
ABSTRACT: Effect of dietary vitatnin A on gonadal ntaturation of pond rearecl
tiger prawn, Penaeus tttonodort. By: N_vontan Adiastnara Giri, Muhuntad
Marzuqi, Satnuel Lante, Ketut Suwirya, and Seiiclti Tsutnura,
A feeding experintertt Luas carried ou.t to exantirte the effect and reqLtirentent of uitantirt A for
gon.aclal ntaturation of poncl-rearecl tiger prawn, Penaeus monodon. Prawn with ouerage bocll'
u:eight ol'85.15 + 7.62 g for fernale and 60.40 x 5.78 g for ntale, respectiuely, Luere fed cliets
t,ontainitry clifferertt leuels of uitant.in A paLnt.itate (0.00%; 0.01'\': 0.02%; and 0.03% dr1' weight)
Ior 48 da1's. To eualu,ate the effect of dietary uitant.irt A on gonadul ntaturation, all fen-tales tucre
e1'estalh ttblated on da1'-32. The results of the experitnent showed that supplenentation of uitqntin
A in etperintental diets resultecl irL higher su,ruiual c'ontpared to tr.rntr<tl for fenrale prarctt, but ttot
for nnles. Vitantin Acontent in the gonacL of prawns fed with (lllll) experitttent.al cliets increasacl
rcith increasing dietary uitantin A leuel. Supplentetfiation of urtontin A at leuels of'0.02 ctncl
U.03'lr', in the experirrtt'ntal clk:ts intproued gonadal ntaturatiort of fentole prawn and gon.atLo
sotrtctt it i ttclat (G SI) ttalttes.
KEYWORDS: Pettactts ntottodon, gonadal ntatut'atiott, Vitantin A.
PENDAHULUAN Watanabe (1985) menekankan pentingnya faktor
nutrisi untuk induk dalam pengembangan budi
Peningkatan produksi benih udang sangat daya perikanan. Vitamin dalam pakan memainkan
tergantung pada mutu ir-rduk, dan untuk peranan yang penting dalan-r fungsi fisiologis,
mendapathan mutu induk dan larva udang yang termasuk dalam proses reproduksi (Sandnes el o/.,
baili dalrat dilakukan melalui perbaikan mutu 1984; Soliman et al., 1986; Shim & Tan, 1989:
pakan, Iingkungan, dan genetik. Seperti hewan Primavera, 1985).
Iainnya, secara Ltmum kebutuhan nutrien udang Akhir_aiiSir ini beberapa neneliti telah
rneiiputi protein, karbohidrat, Iemak, vitamin, dan memfokuskan penelitia.rrryu ,rr".rgenai pengaruh
mineral (NRC, 1981). Rothlisberg et al. (1.997) vitaminuntrlkmemacuperkembangurrgo,lud.lun
meiaporkau bahwa kandungan nutrien pakan pemijahan udang, di antaranya pengarr-ilr vitamin
indul< berlrengarr,rh nyata terhaclap kematangan b lAluuu et ol ., 1993o; 1gg3b; Marzuqi et al .gonad clan pernij ahan Pertaeus esculentus. Inpress),Vitamin E (Alava et al., Igg}b; Cahr_r et
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Per.reliti pada Loka Penelitian Pei'ikanan Pantai Gondol
o/., 1991; Nlarzuqi et al., 1996), dan vitamin A
(Alava el ol., 1993b). Namr'rn demihian informasi
mcr-rgenai hebtttuhan vitamin yang diduga
berlrenrt't llcutiug clalarn memacll proscs perkem'
b a n ga n g,^o ntt cl, 1r e m ij a h a n, ur e n in gka tka n ku a Iita s
tt:lul tlrrn lalva r.tclitttg masiir lerllatas. Cahu ct o/.
( 1991 ) rnclap<-rrkitn ltenanrbairan vitatlln E acetat
600 nrg/100 g pakan berltengaruh n.vata terhadap
lrenirrgkatnn daya tetas telur Pettaeus irt'clicus dan
90(2, larva vang dihasilkan berkualitas baili. AIava
r,l a/. (1tlf)3b) nrelaltorkan bahwa vitamin A dalam
llalian aclalah cseusial tttrfuk meninghatkan
lroll<cnrbnngan ovat'i r"tclang P. japorri<'tts, l'lalttutl
nrr:lianisntc <lirn l<ebutuhan vitamit'r A yarlg tellat
bcI u ur < I i licttr h r-ri. Ileltitik tolak pacia pet'r-nasaIaha u
terscbut cli atas maka clilahttlcan lreneiitian yang
bcltr-rjuan unt,uli rncrnpelljari pengaruh vitaInin A
<ll ln rl pahan terhadap perlietrbangan gouacl udarr.rg
"v 
i ttcl r.r .
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BAHAN DAN METODE
Pada penelitian ini digunalian palian dalttm
bentuk pelct dengan komposisi seperti tttt tet'tt llittlit
Tabel 1. I'ada setiap pakan ditambahl<ttu vittttnin
A palnritat deugau kadar t'aug berlt,'tlrt "itittt
0,00,l.i,; 0,()I')t,; 0.02'x| dan 0.0lJ'z,.
Hewatr uji berupa udang wincltr tlctrgatr bobot
rirta-rata 85,15 I 7,62 g untul< betina clarr (j0.40 +
5,78 g untuk jantan diperoleh dari hasilpcttreliha-
raan di instalasi tambak percobaan Lolta l)cnelitirur
Perilianan Pantai di Pejarakan. IJtrlcleng- llalr.
lndul< uclang diadaptasikau selunra st'ilinggtt
cLila m bali perneliharaan sebel lttrr cl i bci'i li a r r lrit l<it It
percobaan. Wadah percobaau var-rg tligrrtral<itt.t
aclalah enrpat balt beton bervolutnrc 1(l rtt ' tlcrrgnrr
sistenr double bottont dan dilengliirlri dcrtg,-rrrr riut'itsi.
Masing-masing bali diisi 20 pasang irtcluk uclang^
clerigan pe 
'rbandingan betina datr jtlntan 1:l . Llnt r.rli
'l'abel 1, Iirimllosisi paliau percobaan.
'l\tbla l.'l'lte c'orrtltosilion of experintctltul rLiets.
Bahan Pakan
Ing't'edient
Kadal vitarnin A dalam parhan (9u)
Dietat'y vitatnin A level 1'to1
0.00 0.01 0.02 0.03
l(rrseir: (('aseht )
'l'e1-rr.rng ilian (Flsh ntcol')
'fe'1lung r:r.rmi (SrTtrlri rrreol )
Minvali srrrclil'r (Sctrd i ttt: o iL )
Nlinvrrli hati cumi \SquttL Ln,cr oilJ
l,esitin (Lt,citItitt )
Oirrrrlrrrlan vititru iu (Vil tunirt rn.r.v''' )
()anrlrulan ruineral (IVlilreral rttiro-'* )
Iirrlestelril (CholesteroI r
Argrnin-IICI
Vitamiu A-palnritat
St'lir losrr tC:c I Lu.lo sa )
Iirrrrjr ((lr.ssot,o rtre<tl \
'l'ci'igu (llheol l'l<tur \
l'l asil A,nalisis (Arr.o11'sis ):
Vitamin A (nrg/g)
l)r'<rteirr (Crurlc 1n'oteitt,'\1,\
[,crriali total (7'otol Lipi,cl .')i\
NIr[,] ((,1))
25.00
37.00
9.-18
,t.00
2.00
3.00
3..1 1
6.00
0.50
r.00
0.00
0.58
3.00
5.00
0.03
i)o. D{
I I.D)
18.10
25.00
37.00
9.,18
4.00
2.00
3.00
3.44
6.00
0.50
1.00
0.01
0.57
3.00
5.00
0.11
lit.19
10.38
2r.21
25.00 25.00
37.00 :17.(x)
9. +ri 9. lE
4.00 -t.0o
2.00 2.00
3.00 ;i.00
;l.,l.t 3. l.r
6.00 6.0o
0.50 0.;()
1.00 1.00
0.02 0.0;i
0.;6 0.r;
3.00 iJ. (x)
5.00 5.00
0.20 0.2s
5;1.2 I i5.9!t
10.09 10.02
21.5i 20.:r r
Vitantin ruir (nrg/100g l:irkarr): p-iuninobclrz.oir alitl l;]l.E0; Biotirrc 0.(j3l lnositol (i32.0{r: Nitrr'irr(il'i.!0: Ca-prtntlt()ter)irtc 1)-1.60: Pvlirloxino 18.1)(jl Ribul'lrrrrrr 12.(il: 'l'hittrninc (j.iJ2: l"olir'trlrd
l.'f(i: ('.t'anotob:rlirrnin 0.13: Cholirrc chloli<lc il.l8.(X): Vitarnitr C PMg l3(i.(X): N{t'trutlion (i.ji l:
Vitzrrnir.r l'l Ii00: t'alcif crrrl I.1)0.
Nlinclal nrix(g/l(X)gpakirrr): li"fl PO 1.10lll Ca,(PO,)"1.1)01):MgSO,.?11.O 2. li:i-tl Nrrll.,l)O,.lll.o
l.)..).).1.
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memonitor pertumbuhan, sintasan, tingkat
kematangan gonad dan pemijahan seraca
individu, maka setiap individu betina diberi tanda
atau nomor dengan karet berlubang pada tangkai
matanya, Induk udang dipelihara dengan sistem
air nlengaiir clengan pergantian air mencapar
125!,o per hari.
Pakan percobaan diberikan pada pagi dan sore
htrri sebanyakS% dari bobot biomassa. Sisa pakan
dan kotoran dibersihkan pada setiap pagi hari.
Untr"ik mengetahui respon dari masing-masing
perlakuan, maka setelah dipeiihara dengan pakan
percobaan selama 32 hari, di mana kondisi udang
telah dipengarllhi oleh pakan perlakuan, semua
incluk betina diablasi satu tangkai matanya.
Selanjutnva perkembangan gonad diamati setiap
hari (Lampiran 1). Induk matang gonad (tingkat
III) dipindahkan ke dalam bak pemijahan. Pada
akhir percobaan (16 hari setelah ablasi) dilakukan
pembeclahan guna mendapatkan bobot gonad dan
hepatopankreas untuk menentukan indeks gonad
somatili (IGS=bobot gonad x 1O0%/bobot tubuh)
dan indeks hepato somatik (IHS = bobot hepato-
pankreas x 1007o per bobot tubuh). Gonad dan
hepatopankreas masing-masing perlakuan di-
kumpulkan dan disinTpan pada suhu -20'C untuk
dianalisis kandungan vitamin A nya. I{andungan
vitarnin A dalam pakan, gonad, dan hepato-
pankreas dianalisis dengan High Performance
Liquid Chromatography (HPLC) menurut metode
yang dilaporkan Alava el ol. (1993b).
HASIL DAN BAHASAN
Hasil pengamatan terhadap sintasan, IGS dan
IHS induk udang betina yang diberi pakan dengan
kadar vitamin A yang berbeda tertera pada Tabel
2. Induk udang yang diberi pakan tanpa pe-
nambahan vitrlminA mengalami banyak kematian
baik sebelum maupun sesudah dilal<ukan ablasi.
Sementara pada udang yang diberi pakan dengan
penambahan vitamin A terjadi sintasan yang lebih
tinggi. Gejala ini tidak terlihat pada induk r"rdang
jantan (Tabel 3) di mana sintasan udang yang diberi
pakan tanpa penambahan vitamin A juga tinggi.
Indeks gonad somatik (IGS) rata.rata lebrh tinggi
pada udang yang diberi pakan dengan penambahan
0,02 dan 0,0396 vitamin A (Tabel 2). Hal yang sama
juga diamati pada P. japoniaLs (Alava etul.,l993b),
Ini menunjukkan bahwa vitamin A dibutuhkan
pada proses perkembangan gonad. Fisher & I(on
(1958) melaporkan bahwa hrustase menyimpan
vitamin A selama proses pematangan gonad, yang
mana selanjut,nya ditransfer ke oosit. Mekanisme
kerja dari retinol (bentuk aktif dari vitamin A)
sangat mirip dengan hormon steroid dan tiroksin
yang tercakup pada proses aktivasi dari ekspresi
gen spesifik rlan menempatkan retenoid dalam
kategori hormon yang mengontrol perturnbuhan,
dif'erensiasi, dan perkembangan embrio (Woll',
1990). Selanjutnya Fisher (1960) meiaporhan rli
atas 90% vilalnin A pada krustase dikonsentrasi-
kan dalam mata.
Pada percobaan ini kandungan vitamin A pada
gonad dan herpatopankreas mengalami peningkat-
an dengan meningkatnya kadar vitamin A dalam
pahan. Menulunnya kandungan vitamin A pad:r
gonad dan hepatopankreas udang yar-rg diberr
pakan dengan penambahan 0,01% atau kurang
vitamin A dalam pakan menunjukkan bahwa
cadangan vrtamin A pada hepatopankreas di-
Tnbel 2. Sintasan, indeir gonad somatik (IGS), dan indek hepatosomatik (IHS) udang betintr
pada akhir percobaan.
T'abLe 2. Str.ruiual, gonadosontatic index (GSI), and hepatosomatic inctex (HSI) of fentale praLun
at tlw encl of euterintent.
Kadar vit. A Sintasan
dalam pakan Survival
Dietary vit A |eve|('"") (%)
GSI HSI
Kandungan vit A (frg/g)
Vit A content (pg/g)
Gonad HepatopankreasHepatopancreas
0.00
0.01
0.02
0.03
26.3
52.6
47.1
42.r
0.88
0.97
1.90
2.59
.1.13
5.05
7.96
8.2i
1.07 + 0.26
0.7910.23
1.31 t 0.77
1.43 r 1.52
2.61+ 0.57
2.31 r 0.54
2.54 ! 0.46
2.49 x r.59
" lnitial : Gonad = l.-17 pg/g; lrcpatopancreas = 2.72 pgle
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Tabel 3. Sirrtasan dan
'Iitble 3. Suruiual attd
indek hepato somatili (IHS) ucianfi iantan
hepcttosontatic index (HSI) al nrol( prawn
pada akhir pert:obaurr.
at the ettcl of the e.tlteri.trrt'ttl
Kadal vit. A dalam pakan
DietatS, vit A level
(%\
Sintasnn
Sut'vival
(%\
HSI
0.00
0.01
0.02
0.03
63.2
36.8
63,2
63.2
3.00 r 0.32
2,96 + 0.5,1
2.83 r 0.84
2.74 x 0.t2
metabolisrne nntuh menrenuhi hebutuhantrva.
Seclangl<an kelebihan vitan,iu A clapat clisiml>an
pacla hepatolranhreas yaug terlihat deugan
nrer.ringl<atn)'a kandungan vitamin A pada
hepatollankreas udang vang diberi 1:altan dengau
penarnbahan 0.02% cltrn 0.03')1, vitamin A dalarn
pakannya. I{clebihan vitarnin A paclrr ilian dan
hewan ltrinnya dapat mengakibatkan pernbesaran
hati, pertumbuhan 1,'ang tidak normal, kerusal<at-r
pada l<ulit. dan pcnrbentulian tulang yang ticlah
normal (Halver. 1989). Namuu pacla percobaan ini
tidal< terlihat adanya pengaruh ncgatif dari
Itelebilran vitarnin A. Dengan rnemperhatikan
handungan vilamin A pada awal percobaan (1,47
rurg/g gonact) clan nilai lGS, maka untr,rk
rnerulrertahanlian proses perl<embangan gonad
clillerlulian lrcnambahan vitamin A 0.02-0,039i'
<talan.r llalian. Lcbih lanjut 1:ada'fabel 4 tcrlihat
bahrva hanva r.rclang 1,ang cliberi pahan clengan
ablasi. Pemijahan pertama pircla tt<lung vLrtrg tlilrcli
paktrn detrgirtr peuambtiiran 0.02'li, r'itarnin ,.\
terjadi pada hari ke-39 setelah dibc:r'i 1-raliarr
percobaatr. Namun jumlah tclur vaug tliltLrsillian
iranva 132.178 butir dengan liualihs varrg lirrlarrir^
baik. Walaupun pengamatan cii bawal-r nrililr.,sl<o1r
menunjuhkan bahwa telur dibr"rrrhi. rranrtrn
lrerhembangan pembelaharr t,elur ini terhcrrti clan
telur tidali menetas. Sementara inclr.tli Iirintrlrr l.rirtlu
helonrpoli perlal<uan ini vrrug jtrga rrre rr,'rr llirr
tingkat honatangatr gonad lanjut tirlali rucrrtijrrh
dan telur diabsorllsi hembali,'l'crht'rrtirrvrr
perkembangan telur n.rr,rngkin dil<iilcnaliarr
kr,ralitas t(rlur yang kurang baik clr uranir tirlirli
tersedia cukup cadangan energJi unttrl< rncnrllrl<trlrg
proses pet'kembangan selanjutnva. I)cnriliirrn jr-rgl
dengan irrctuk yang tidak mcrnijah clrrn g-ouarlnvir
diserap kembali. Hal ini juga rnungliin tcr'[irrit
dengan hu:rlitas induk tambak 
.vlng liururru blili.
'l'irbcl [. ,]uurlah indr"rl< udang betina malang gonitcl. ntcmijah. dttu jumlirl-r lelut'r'irng
dilrasill<an sctolal-r ablasi.
'lhble.1. Nrurrtbcl ol'ltruutt, t'errclterl rrtctlttrctliort sL(19e. sl)alutting, ct.rtd eg;gs 1tt'orl.utttl
ctftcr thlcttiott.
Kardal vit A
clarlarn lrarkan 'lingkart nlatang gonad
Diettrt's, vit. A Matutittiott stttge Memijah
level '9pawning(ei,) I rI IrI
Junrllrh
tel tt r'
Eggs
producecl
o. (x)
0.01
0.02
0.0j1
I I ji2. l7s
2J l.(;(; I
" Firrrva sattr irrrlLrli rncnrijlrlr cltra liirli \()rtl.t otta Ictrtolc sputt nt'd. l.ta'o tit)trsl
ltcnlrnbahrrn 0.02 rlatr 0,0j)'){, r,itamin A vang
r'nclrLlnjr.rkl<rrl adanya pcrlicrlbangan gon:rd
slllpai mencnl:ai pctnijahan sctelah dilakuhan
Alava et al. (1993b) melapor'l<an birlrvvrr rinqkirt
licnratangan gonad udang P. joltttnic'tts ctilrerrrlch
SI
N.A. Grlr, LL Lktrztrqi, S. I'attta, K. Sutuirla clan S. Tsutnura
setelah pen"Ieliharaarl selama 57 hari dalam bak-
bak percobaan. Dilaporkan pula bahwa vitamin A
merupakan nutrien pakan yang penting untuk
lrerkernbangan gonad P. japonicus. Penambahan
vitamin A palmrtat sebanvak 15 mg/100 g pakan
positif meningkatkan [CiS dari P. japonictLs 7'ang
cliablasi.
i'acla kelompol<. r.rclaug yang diberi pakan
clerngan penzrmbahan 0.011'% vitamin A hanya satu
chor uclang vang mencapai kematangan gonad.
\arrr.rn r.rdaug ini menunj i"rkkan kematangan
gonad vang berr,tlang. vaitu pemijahan pertama
Tabcl 5. Kuatrrtas air selama percobaan.
TabLe 5. Woter rluolitt' cLttrirtg the experintertt
KESINTPULAN
1. Penambahan vitamin A dapat menekan tingkat
kematian induk udang yang diablasi tetapi
tidak berpengaruh terhadap induk jantan.
2. Untuk memacLr perkembangan gonad induk
udang windu asal tambak dibutuhkan pe-
nambahan 0.02oti' vitamin A dalam pakannya.
3" Gonad yang tidak memijah dan sperma yang
tidak normal dalam percobaan ini belum
diketahui apakan sebagai efek samping vita-
min A atirLl pengaruh lingkungan tambak.
Peubah
Paranteter
Kadar vit A dalam pakan (%)
Dietary vit. .4 level (oo)
0.00 0.01 0.02 0.03
Strhr.r t7'errrperctture , oC)l
Srrlinit trs (So1iril1.r' . pl;t )
pll
Oksigen tei'lalut (Dis so lu e cl
o,r.1'ge n.. rugil-)
29.6 - 30.7
:32-31
7.89 - 8.0.1
5.32 - 5,40
29.6 - 30.5
32-34
?.84 - 8.03
D. +t1 - D. O+
29.6 , 30.5
a,) Q 1
7.85 8,03
5.36-5.17
29.6 . 30.5
32. 31
7.85 . 8.03
5.34 - 5.63
clrrn ke dua terjadr berturut-turut pada han ke-40
dan hari ke--14 dengan jumlah telur yang
dihasilkan mencapai 123.499 dan 101.165 butir,
Telur ini juga dibuahi, namun perkembangan
pembela)rann1'a terhenti dan telur tidak menetas.
\{eliirat perkembar-rgan telur yang terhenti pada
l<edua kelompok periakuan (0,02 dan 0.03%, r'itamin
A) clidr,rga ballwa kualitas induk jantannva juga
hurang baik. I)ari pengamatan sperma rndukjanttrn terlil'rat bahwa jumlah dan persentase
lietidal<nnrrnalannl'a sangat bervariasi untuk
semua kelompok perlakuan. Tingkat ketidak-
norrnalan sperma rata-rata mencapai 42,8-51,9%
dan terlihat tidak clipengaruhi oleh perbedaan
l<aclar vitamin A dalam pakan. Tingginva persen-
tase sperma ticlak nolmal induk jantan asal tambak
clapat disebabkan oleh kondisi lingkungan tambak
1'ang kurang baik serta manaj emen selama
lreme).iharaan di tambak yang mungkin masih
r.nen ggunakar-r beberapa bahan kimia.
Irengamatan terhadap beberapa peubah
liualitiis air vang nrcliputi suhu, pH, salinitas,
ohsigen t,c'rlarr-rt selanra percobaan masih me-
r-nrnjukkan l<isaran vang layak untuk pemeliharaan
incluk r-rdang wir-rdu ('label ir).
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Larnpiran 1. Data pengamatan perkembangan gonad udang setelah diablasi.
tlppertrlix 1. Gonaclol deuelopntent after ablation of fentale prawn.
Hari setelah
abalasi Ablasi
Day aftet'ablatiott
Tingkat
kematangan gonad
Gonad stage
Kadar vit A dalam pakan (%)
Dietary vit A level (%)
0.00 0.01 0.02 0.03
il
l:i
t.t
L;
I
II
III
I
II
III
I
II
III
I
II
III
I
II
III
I
II
III
I
II
III
I
II
III
I
II
III
I
II
III
I
II
tI I
I0
t2
I
I
2
1
1memijah
(1 spawned)
2
2
2
I diserap
(1 absorbed)
I
1
L
I diserap
(1 absorbed)
I
I
l
;
l men-rijah
(1 spawned)
I
I palsial
(1 portialb)
l memijah
(1 spottnt:d)
Catatan (Mrlc):
I rrrcrtrijrrlr (1 spau:tr.ed):.1 clior inclr.rl.r bctina dalirur brrl< pclr:obaan nrcngeluar.l<an telur (one fentale itt
t,lte lqrth cort proclucecl eg.tls).
I lralsial (l parliaLlyl: I cl<ot udtrng pe lkernbang gonardnyir tidak sempurna, terput[rs-pLrtus dan tidak
tcrjadi pcruijalrtttr (one sparcner partial, deuelopntent of gonad i.n otrt spawner oas not properlt,, the
gorrad. ltos scllnL?ttt, and ditl rtot spoLt,nir4l).
I diselap (l absorbcrt): I el<or" induk r.rdang gonrd bcll<enrbang scl)lpurna pada awarlnya, tctapi tidali
bcr'frasil rtrcrnijal-r dan gotrtrd mengecil I<crnbali (in the be!:inrting gonorl in one spatLtner can deuektpecl.,
bul rl. Kitr ttol. sparurting ttrd tlte gonod. fttr lorLger rearitt,q was redu.t.ccl).
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